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Abstrak

Angka stunting di Kabupaten Magelang mencapai 28, 20% di tahun 2022 sehingga memerlukan
kerjasama antar stakeholder dalam menangani kasus tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji peranan jaringan sosial pemerintah Kabupaten Magelang dalam mencegah stunting.
Metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitik digunakan peneliti dalam
mengkaji topik permasalahan. Hasil penelitian menunjukan bahwa stunting merupakan masalah
kompleks sehingga pemerintah Kabupaten Magelang membentuk sebuah jaringan sosial guna
mencegah masalah ini. Jaringan sosial yang terbentuk terdiri dari beberapa unsur, yaitu PLKB
Sawangan, Puskesmas, KUA, dan Duta GenRe. Jaringan sosial yang terbentuk dinilai telah baik
berdasarkan teori jaringan sosial Marx Granovetter karena telah memiliki norma, kepadatan
jaringan, keterlekatan, dan lubang jaringan sehingga upaya pencegahan stunting melalui
jaringan sosial ini menjadi efektif. Peranan jaringan tersebut secara kolektif diimplementasikan
melalui program gothong sakcething atau gerakan pemerintah dalam mencegah stunting.
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Abstract

The stunting rate in Magelang district reached 28.20% in 2022, requiring cooperation between
stakeholders in handling the case. This research was conducted to examine the role of the
Magelang district government s social network in preventing stunting. Qualitative research
method with descriptive analytic approach was used by the researcher in studying the topic.
The results showed that stunting is a complex problem so the district government formed a
social network to prevent this problem from becoming more severe. The social network consists
of several elements, namely PLKB Sawangan, Puskesmas, KUA, and GenRe Ambassadors. The
social network formed is considered good based on Marx Granovetter s social network theory
because it has norms, network density, embeddedness, and network holes so that stunting
prevention efforts through this social network are effective. The role of the network is
collectively implemented through the gothong sakcething program or the government
movement in preventing stunting.
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Pendahuluan

Stunting merupakan suatu masalah gizi yang dialami oleh masyarakat di dunia (Welasih dkk.,
2012). Stunting merupakan salah satu permasalahan kesehatan yang dapat mengakibatkan
penurunan 1Q sebesar 10 hingga 15 poin di kalangan anak muda Indonesia, menghambat
kemajuan akademis anak-anak yang kurang beruntung, dan mengakibatkan penurunan
pendapatan sebesar 20% pada usia dewasa. Hal ini menjadi ancaman bagi kelangsungan hidup
generasi mendatang (Cahyono dkk., 2016). Indonesia menduduki peringkat kedua dalam hal
prevalensi stunting setelah Kamboja di Asia Tenggara dan berada pada urutan 108 dari 132
negara di dunia. Adapun hasil dari analisis Status Gizi Indonesia pada tahun 2021 menunjukkan
bahwa 24,4% anak-anak masih memiliki pengalaman pertumbuhan yang terhambat (Rokom,
2021). World Health Organization (WHO) mengklasifikasikan masalah kekurangan gizi
terhadap anak menjadi beberapa masalah yaitu dari gagalnya tumbuh kembang anak, tinggi
badan yang kurang, dan wasting (WHO, 2006).

Stunting ini disebabkan oleh berbagai faktor, yaitu kekurangan nutrisi yang teridentifikasi
dalam seribu hari pertama kehidupan. Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap stunting pada
anak terjadi jika saat ibu hamil menderita anemia (Amalia dkk., 2018). Stunting jangka pendek
pada balita meningkatkan kemungkinan mereka mengalami gangguan metabolisme, gangguan
perkembangan otak, gangguan pertumbuhan fisik, dan penurunan kecerdasan. Sementara di
dalam jangka panjang dapat menurunkan prestasi belajar, menurunkan imunitas tubuh, dan
memunculkan penyakit (Unicef, 2020). Seribu hari pertama kehidupan (HPK) adalah intervensi
spesifik yang sangat penting dalam mengoptimalkan tumbuh kembang, ketidakcocokan antara
pemberian makan dan menyusui dapat menyebabkan.

Menurut data UNICEF, WHO, dan Bank Dunia, prevalensi stunting di Indonesia kurang
lebih 36%, mempengaruhi 8,8 juta anak di bawah usia lima tahun secara keseluruhan, stunting
adalah kondisi yang lazim terjadi (TNP2K, 2017). Berdasarkan temuan Riskesdas (2013),
stunting menunjukkan prevalensi yang lebih tinggi di daerah pedesaan di Indonesia (42,1%)
dibandingkan dengan daerah perkotaan (32,5%). Selain itu, anak laki-laki memiliki prevalensi
stunting yang lebih tinggi (38,1%) dibandingkan anak perempuan. Demografi yang paling
banyak menderita stunting adalah anak umur 24 sampai 35 bulan dengan angka prevalensi
sebesar 42%. Tidak mendapatkan makanan yang cukup (19,6%), terlalu kurus (6,8%), atau
kelebihan berat badan (11,9%) lebih sering terjadi dibandingkan dengan stunting (Mitra, 2015).

Kabupaten Magelang merupakan salah satu daerah yang mengalami masalah stunting
hingga 10.870 balita (Prihatin, 2020). Adi Waryanto, Sekretaris Daerah Kabupaten Magelang,
mengumumkan temuan Kajian Gizi Indonesia (SSGI) yang mengungkapkan bahwa pada tahun
2022, proyeksi angka stunting di Kabupaten Magelang adalah 28,20%. Berdasarkan data
statistik bulanan dari Pencatatan dan Pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat Elektronik (E-
PPGBM) yang dikumpulkan oleh petugas gizi puskesmas, prevalensi stunting adalah 13,10%
(Fitrauni dkk., 2022).

Pada tahun 2018, sebanyak 58 sampel anak usia 24-59 bulan dari wilayah kerja Puskesmas
Sumber Urip, Kabupaten Rejang Lebong, menjadi subjek pemeriksaan yang dilakukan oleh
Ayuningtyas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
secara{tatistik ra energi, seng, akronutrier _dvejadian stunting pada anak di bawah
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lima tahun. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Oktarina dan Sudiarti (2013), yang
mendokumentasikan korelasi antara penggunaan energi dan kejadian pertumbuhan terhambat
selama tahap awal perkembangan. Kekurangan konsumsi lemak ditemukan terkait dengan
prevalensi gangguan pertumbuhan yang lebih tinggi di antara anak-anak berusia di bawah lima
tahun, dibandingkan dengan mereka yang mengonsumsi lemak dalam jumlah yang cukup
(Oktarina & Sudiarti, 2013).

Penelitian yang dilakukan oleh Astuti dan Sulastri tahun 2012 menunjukan adanya
korelasi antara status gizi dan pencapaian pendidikan. Secara khusus, hasil penelitian di atas
mengemukakan bahwa stunting lebih banyak terjadi pada perempuan dengan tingkat
pendidikan yang lebih rendah (Astuti & Sulastri, 2012). Konsisten dengan temuan Putri dan
Ayudia, yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pemberian ASI eksklusif
dengan prevalensi stunting, hasil penelitian ini mendukung kesimpulan tersebut (Putri &
Ayudia, 2020). Namun, belum ada hasil penelitian yang membahas terkait upaya jaringan sosial
dalam pencegahan stunting sehingga adanya artikel ini menjadi kebaruan studi sosial terkait
pernanan elemen masyarakat dalam pencegahan stunting. Bidang keilmuan sosiologi yang
didalami oleh peneliti sangat berkontribusi pada pemahaman teori yang digunakan sebagai alat
analisis sehingga hasil penelitian memiliki perspektif yang lebih komprehensif.

Maka dari itu, untuk menyelesaikan masalah stunting ini, diperlukan sebuah alternatif
solusi untuk meminimalisir jumlah stunting. Berdasarkan data yang telah ditampilkan
sebelumnya, terdapat indikasi bahwa dalam menangani stunting ini diperlukan solusi agar
semua elemen turut berpartisipasi sehingga dalam perjalanannya tidak terdapat kendala
(Nasution dkk., 2014). Dalam beberapa kasus tertentu, upaya mitigasi dilakukan oleh
pemerintah melalui intervensi yang ditargetkan dan didanai oleh dinas provinsi,
kabupaten/kota, dan dinas kesehatan. Program-program ini bertujuan untuk mendorong
pemberdayaan perempuan, mengentaskan kemiskinan, dan mengatasi masalah kesehatan
lingkungan (Rosha dkk., 2012). Penelitian ini akan mengkaji bagaimana peranan jaringan sosial
pemerintah Kecamatan Sawangan Kabupaten Magelang dalam mencegah stunting. Bidang
keilmuan sosiologi yang didalami oleh peneliti sangat berkontribusi pada pemahaman teori
yang digunakan sebagai alat analisis sehingga hasil penelitian memiliki perspektif yang lebih
komprehensif. Hasil penelitian ini juga dapat berkontribusi pada terciptanya pemhaman dan
alternatif solusi pencegahan stunting yang lebih komprehensif melalui peranan berbagai
jaringan masyarakat.

Metode

Peneliti menggunakan metodologi kualitatif, menggunakan pendekatan deskriptif analitis
dalam penelitian ini. Keputusan penulis untuk menggunakan metodologi kualitatif didorong
oleh tujuan mengumpulkan informasi dan data yang luas dan teliti mengenai subjek penelitian
(Arikunto, 2019). Hal ini selaras dengan dengan fungsi metode penelitian kualitatif menurut
(Sugiyono, 2008), ialah pendekatan penelitian kualitatif yang digunakan untuk meneliti data
yang bersifat abstrak secara lebih mendalam dan relevan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti
juga menggunakan pendekatan deskriptif analitik. Penelitian dilakukan di Kecamatan

Sawangan yang terletak di Kabupaten Magelang. Informan dipiliadmenggunakan prosedur
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purposive sampling. Purposive sampling merupakan suatu metode yang digunakan untuk
memilih subjek penelitian berdasarkan kriteria dan tujuan tertentu yang relevan dengan masalah
yang diteliti. Peneliti menetapkan Pemerintah Kecamatan Sawangan dan berbagai stakeholders
seperti dinas terkait, KUA, PLKB Sawangan, Aisyiyah, GenRe, dan masyarakat sebagai
sumber penelitian. Penelitian ini menggunakan berbagai teknik akuisisi data, termasuk
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Metode analisis data melibatkan penggunaan model
Miles, Huberman, dan Saldana (Miles dkk., 2014). Pada tahap awal peneliti melakukan
kondensasi data untuk memamstikan relevansi data yang diperoleh telah sesuai dengan topik
penelitian. Selanjutnya data yang telah terfilter disajikan sesuai kode pengelompokan untuk
membantu peneliti dalam memhami keterkaitan berbagai data yang telah ditemukan. Terakhir,
peneliti menarik kesimpulan berdasarkan data yang telah diolah.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Permasalahan stunting masih menjadi permasalahan yang pelik di Kabupaten Magelang,
khususnya di Kecamatan Sawangan. Strategi Pemerintah Kabupaten Sawangan dalam
memerangi stunting adalah melalui pembentukan koneksi jaringan sosial yang mengacu pada
interaksi formal dan informal dibentuk antara anggota kelompok yang sama atau antara
kelompok yang berbeda serta melalui dukungan penganggaran dana yang memadai.

PENGANGGARAN PENANGANAN STUNTING TINGKAT DESA
TA 2023 SE KECAMATAN SAWANGAN
5A PERSENTASE
61 p. 17%
p.
Al Rp
R
R

PENCAIRAN

TOTAL Rp 2.741,000.750 | Rp

Gambar 1. Persentase Penganggaran Penangan Stunting
Sumber: Data Penganggaran Balai KB Sawangan

Berdasarkan data tersebut dapat kita lihat bahwa penganggaran dana dalam pencegahan
stunting bervariasi dari satu desa ke desa lainnya, tergantung pada prevalensi stunting di
wilayah tersebut. Seiring dengan meningkatnya prevalensi stunting, maka akan semakin besar
penganggaran dana yang diberikan oleh pemerintah kecamatan terhadap pemerintah desa.
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DATA RESIKO STUNTING KEC SAWANGAN JuULI 2023
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Gambar 2. Data Resiko Stunting Kecamatan Sawangan
Sumber: Data PLKB Kecamatan Sawangan
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Berdasarkan data tersebut, masing-masing desa di Kecamatan Sawangan mempunyai
jumlah stunting yang berbeda-beda, menurut data risiko stunting Kecamatan Sawangan
terbesar, yaitu di Desa Gondowangi dan terendah di Desa Ketep. Kedua daerah ini memerlukan
upaya dan perhatian yang lebih dalam penangan dan pecegahan stunting. Hal tersebut
dikarenakan angka potensi stunting yang cukup tinggi.

Penanganan dan pemberantasan stunting di Kabupaten Magelang melalui jaringan sosial
dilakukan dengan membentuk kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan, yaitu dinas
kesehatan, dinas sosial PPKB PPPA Kabupaten Magelang, PLKB Sawangan, Pendamping
PKH Kecamatan Sawangan, KUA Kecamatan Sawangan, Kelompok Aisyiyah, GenRe
Kabupaten Magelang, dan masih banyak lainnya. Stunting dapat dicegah dengan penerapan
intervensi yang bersifat spesifik gizi dan sensitif gizi. Jaringan sosial tersebut melakukan
berbagai progrmam dan kegiatan untuk pencegahan dan penanganan stunting, antara lain.
Tabel 1
Kegiatan dan Program Jaringan Sosial

No Kegiatan dan Program No Kegiatan dan Program
1 Inisiatif untuk Mengurangi Stunting dengan 6 Rumah Gizi Sehat (PD Aisyiah)

Meningkatkan Keterampilan Pengasuhan

Anak dan Mempromosikan Konsumsi Satu

Telur Sehari/lGASPOL DULUR (Dinas

Kesehatan)

2 Tilik Simbok (PC Fatayat NU) 7 Gerakan  Minum Susu dan  Minum
Telur/Gerimislur (Dispeterikan)

3 Pendampingan Calon Pengantin, Ibu Hamil, 8 KKN Tematik Stunting (Universitas)
dan Pascasalin oleh TPK (Dinsos PPKB

PPPA)
4 Mini Lokakarya Kecamatan (Dinsos PPKB 9 Bapak Asuh Anak Stunting (BAAS)
PPPA)
5 PKK Milenial (Tim Penggerak PKK) 10 Intervensi Balita Beresiko dan Balita

Stunting di Lokus Desa P3KE.

Selain kegiatan dan program di atas, usaha yang dilakukan oleh jaringan sosial pemerintah
Kecamatan Sawangan adalah mencari data dan konfirmasi dengan puskesmas. Pemerintah juga
melakukan koordinasi melalui desa-desa hingga memberikan PMT terhadap balita yang
stunting. Pihak pemerintah desa juga melakukan pendampingan kepada calon pengantin agar
keturunan yang dilahirkan dapat sehat. Selain itu, melalui jaringan tersebut pemerintah juga
memberikan sosialisasi terhadap masyarakat dengan memberikan masukan, gotong-royong,
agar dapat memperbaiki dari anak-anak yang dikategorikan stunting.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pembentukan dan pengoptimalan peran jaringan
sosial efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terkait pencegahan stunting sehingga
masalah in secara perlahan tereduksi. Pembentukan dan pembagian peranan serta program kerja
strategis membuat jaringan sosial ini dapat bekerja optimal untuk mencapai tujuan bersama.
Efektivitas peranan jaringan sosial dalam penelitian ini seharusnya mampu diadopsi di daerah
lain sehingga pencegahan stunting secara regional maupun nasional menjadi lebih maksimal
karena adanya pernanan elemen masyarakat yang komprehensif.

<

Pendidikan, Sosial, dan Budaya

JURNAL
IDEAS




"3 E-ISSH: 2656-940K | VO!ume: 10
79 P-ISSH: 2442-367K | 500"

Bulan : Februari
URL: jurnal.ideaspublishing.co.d | Tahun : 2024

Pembahasan

Guna memahami peran jaringan sosial pemerintah Kecamatan Sawangan Kabupaten Magelang
dalam pencegahan stunting, peneliti menggunakan teori jaringan sosial Marx Gorventer sebagai
pisau analasis. Sebuah jaringan sosial yang baik harus memiliki memiliki empat unsur, yaitu
norma dan kepadatan jaringan, kekuatan ikatan yang baik, lubang struktural, dan keterlekatan.
Berbagai unsur tersebut telah terdapat pada jaringan sosial yang dibentuk pemerintah
Kecamatan Sawangan Kabupaten Magelang sehingga upaya pencegahan stunting menjadi
efektif.

Pertama, norma dan kepadatan jaringan. Granovetter mengajukan sebuah konsep tentang
dampak struktur sosial, khususnya yang dihasilkan melalui jaringan terhadap keuntungan
ekonomi, khususnya dalam kaitannya dengan keakuratan informasi (Granovetter, 1985). la
menegaskan ada empat konsep fundamental yang memberikan dasar untuk memahami
hubungan antara jaringan sosial dan keuntungan ekonomi. Menurut perspektif Doob pada tahun
1985, norma mengacu pada peraturan yang mewajibkan individu untuk mematuhi harapan dan
persyaratan yang ditetapkan oleh orang lain. Granovetter mendefinisikan norma sebagai
peraturan yang mengatur perilaku dalam konteks jaringan sosial. Pemerintah telah menyikapi
permasalahan pencegahan stunting dengan menerbitkan Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun
2021. Tujuan dari peraturan ini adalah untuk mengatasi stunting secara komprehensif,
mengintegrasikan berbagai pendekatan dan menjamin standar kerja sama, sinergi, dan
sinkronisasi yang tinggi antar pemangku kepentingan.

Jaringan sosial pemerintah Kecamatan Sawangan Kabupaten Magelang telah memiliki
beberapa sebagai pengikat dan tujuan bersama pada stakeholder yang terlibat. Norma tersebut
diimplementasikan dalam bentuk pola asuh, pola makan, dan program. Norma yang dibentuk
juga diikuti dengan sanksi. Salah satu bentuk norma yang ada, yaitu adanya program "Jo Kawin
Bocah", yaitu bentuk larangan terhadap anak untuk menikah dini. Sanksi yang diperoleh jika
mereka menikah dini yaitu adanya sanksi pidana. Namun, pada keberjalanan upaya mencegah
stunting ini, masih banyak ditemukan orang tua yang tidak terima jika anaknya stunting, selain
itu masih ditemukan permasalahan lainnya seperti PMT yang seharusnya diberikan terhadap
anak tapi malah dikonsumsi secara bersama-sama oleh seluruh anggota keluarganya. Dari
permasalahan tersebut, dapat ditarik di dalam teori yang diungkapkan oleh Marx Granovetter
tentang kepadatan jaringan dan norma. Hubungan jaringan sosial antara pemerintah Kecamatan
Sawangan dengan berbagai stakeholder seperti KUA, Aisyiyah, PKH, GenRe, pemerintah desa,
dan PKK. Hubungan mitra dan dan kerja sama ini dijembatani oleh pemerintah kecamatan, oleh
sebab itu pemerintah kecamatan terlibat di dalam jaringan sosial. Semua pemangku
kepentingan ini bersatu dalam tujuan mereka untuk mencegah stunting.

Pemerintah Kecamatan Sawangan juga melakukan kerjasama dengan pihak eksternal
seperti dinas terkait. Bentuk kerjasama itu antara lain terimplementasi pada program Gaspol
dulur dan Dashat. “Gaspol dulur” adalah kegiatan yang berisikan himbauan dan memberikan
telur terhadap anak stunting setiap hari. Sedangkan "Dashat™” atau Kegiatan Dapur Sehat Atasi
Stunting ialah aktivitas pelatihan untuk memproduksi makanan bagi ibu hamil atau balita. Maka
dari itu, pemerintah Kecamatan Sawangan tidak bisa sendiri dalam mencegah stunting sehingga

perIu.Qendapa dukungan dan @1 dari _m‘baﬁ pemerintah lain yang lebih menjurus
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terhadap apa yang ditujukan.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa jaringan memiliki norma
dibentuk secara sengaja dan aturan yang harus ditaati oleh aktor di dalam jaringan tersebut. Hal
tersebut tidak selaras dengan penelitian (Ditomayoza & Yanti, 2019) yang menjelaskan bahwa
di dalam penelitian mereka norma terbentuk karena 2 hal, yaitu secara sengaja untuk mengatur
jaringan sosial dan secara tidak sengaja yang berkembang seiring berjalannya waktu. Dari
penelitian ini, menunjukkan bahwa norma akan ditegakkan dalam kepadatan jaringan yang
tinggi yang melibatkan berbagai aktor di dalamnya. Sementara norma tidak akan berjalan
maksimal apabila diterapkan dalam kepadatan jaringan sosial rendah. Keberhasilan tumbuh
kembang anak dan perbaikan gizi dapat dicapai dengan menerapkan intervensi terpadu yang
secara khusus menyasar kelompok-kelompok prioritas (Ghanny dkk., 2022).

Kedua, kekuatan ikatan yang baik. Penelitian yang dilakukan oleh Granovetter
menunjukkan bahwa ikatan, terlepas dari kekuatannya, dapat memberikan manfaat praktis
dalam kehidupan (Granovetter, 1973, 1983, 1985). Tautan lemah mengacu pada hubungan
antara individu-individu yang tidak terkait erat atau tidak berdekatan secara geografis satu sama
lain. Menurut Granovetter, hubungan yang lemah memfasilitasi penyebaran informasi yang
lebih cepat dan rumit dibandingkan dengan hubungan yang kuat (Granovetter, 1983).
Sebaliknya, koneksi yang kuat biasanya muncul dari interaksi pribadi yang mendalam, seperti
persahabatan dekat dan ikatan kekeluargaan, dalam lingkungan bersama. lkatan kuat ini
terbentuk diawali dengan adanya tujuan yang sama anggota-anggota atau stakeholder dalam
mencegah stunting. Tujuan yang sama tersebut akan melebur membentuk ikatan yang kuat. Hal
ini konsisten dengan temuan yang diperoleh dari wawancara dengan para pemangku
kepentingan untuk mencegah stunting seperti KUA, puskesmas, Aisyiyah, Pemerintah
Kecamatan Sawangan, GenRe, masyarakat, PKK, dan pemerintah desa. Hubungan jaringan
sosial diantara berbagai stakeholders tersebut saling berikatan kuat.

Hubungan yang kuat akhirnya membentuk sistematika kerja yang efektif. Hal ini
tercermin dari adanya pembagian tugas yang dilakukan jaringan sosial Kecamatan Sawangan
Kabupaten magelang secara baik. Dinas kesehatan mempromosikan praktik pengasuhan anak
yang lebih baik dan mengadvokasi makan telur setiap hari. Kemudian PC Fatayat NU mencegah
stunting dengan melalui tilik simbok, kemudian dari Dinas Sosial PPKB PPPA melakukan
pencegahan stunting dengan pendampingan calon pengantin, ibu hamil, dan pasca salin oleh
TPK. Selain itu, dinas sosial juga melakukan Mini Lokakarya Kecamatan. Kemudian dari Tim
Penggerak PKK melakukan pencegahan stunting dengan melakukan PKK Millenial. PD
Aisyiah juga melakukan pencegahan dengan adanya Rumah Gizi. Selanjutnya adalah dari
universitas melakukan upaya pencegahan stunting dengan KKN Tematik Stunting. Sedangkan
KUA juga melakukan pembekalan calon pengantin setiap hari Rabu. Pembekalan ini dilakukan
sebagai bentuk meminimalisir jumlah angka stunting.

Ketiga, lubang struktural. Granovetter menegaskan bahwa pentingnya koneksi tidak
hanya ditentukan oleh kualitasnya dalam suatu kelompok, tetapi juga oleh cara di mana jaringan
dibangun. Ini akan membangun jaringan koneksi sekunder seseorang (Damsar, 2009). Hal ini
akan memberikan tekanan pada metode komersial untuk memastikan individu tetap terhubung
ke berbagai kalangan. Pada Kecam‘w angan"erdapat para i
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puskesmas, PLKB Sawangan, Aisyiyah, dinas terkait, dan GenRe. Keberadaan aktor tersebut
penting di dalam berinteraksi satu sama lain, salah satunya dengan melalui media komunikasi
yang mempermudah komunikasi dan interaksi diantara para aktor. Dalam membangun jaringan
sosial tentunya dibutuhkan keterlibatan individu dan pihak lain (Nababan, 2015). Peran aktor
dalam mencegah stunting adalah melalui media komunikasi sebagai sarana yang menjembatani
para aktor untuk berkomunikasi. Dengan adanya media komunikasi ini memberikan
kemudahan untuk membangun interaksi yang intens sehingga terbentuk jaringan diantara
mereka untuk saling berkolaborasi dalam mencegah stunting (Irwan, 2017).

Keempat, keterlekatan. Agar tindakan ekonomi dan non-ekonomi dapat bercampur,
keduanya harus tertanam secara sosial berdasarkan saling ketergantungan yang melekat, kedua
tindakan ini akan saling mempengaruhi satu sama lain dalam dampak regulasi mereka terhadap
proses atau kegiatan ekonomi. Tindakan ini didasarkan pada interaksi langsung dari para pelaku
jejaring sosial. Granovetter melihat keterikatan sosial sebagai sesuatu yang terjadi di dalam
aktualitas hubungan sosial di antara para pelaku ekonomi. Keterikatan sosial dimanifestasikan
melalui interaksi antar aktor (Ghinanda dkk., 2022). Ada dua jenis keterikatan yang berbeda:
keterikatan struktural dan keterikatan relasional. Penelitian di lapangan menunjukkan bahwa
ada gagasan "keterikatan" dalam jaringan sosial untuk menghentikan stunting di Kecamatan
Sawangan. Hal ini terjadi di antara para aktor sehingga stunting dapat dicegah seperti
pemerintah kecamatan sawangan, pemerintah desa, PKK, Aisyiyah, GenRe, KUA, puskesmas,
termasuk Dinas Kesehatan, Dinas Sosial, PPKB PPPA Kabupaten Magelang, dan organisasi
terkait lainnya, dan Bappeda Litbangda. Kerjasama yang dibangun sangat memerlukan
pemberdayaan bersama agar memberikan hasil yang baik untuk masyarakat (Usman dkk.,
2023). Oleh sebab itu, di dalam upaya mencegah stunting di Kecamatan Sawangan Pemerintah
Kecamatan Sawangan merupakan aktor penting di dalam membangun relasi jaringan.

Simpulan

Pemerintah Kecamatan Sawangan membentuk jaringan sosial dengan pihak internal dan
eksternal. Pembentukan jaringan sosial pemerintah Kecamatan Sawangan dalam lingkup
internal membentuk jaringan dengan berbagai stakeholder, seperti dengan puskesmas, KUA,
Aisyiyah, Pemerintah desa, dan PKK. Selanjutnya, yang berhubungan dengan pembentukan
jaringan sosial pemerintah dalam lingkup eksternal pemerintah Kecamatan Sawangan
berkolaborasi dengan organisasi terkait, termasuk Dinas Kesehatan, Dinas Sosial PPKB PPPA
Kabupaten Magelang, dan Bappeda Litbangda. Jaringan sosial yang dibentuk memiliki
serangkaian program yang diinisiasi tepat sasaran sehingga mampu secara efektif terjun di
lapngan. Pernanan jaringan sosial ini secara efektif mampu meningkatkan kesadaran
masyarakat terkait pentingnya pencegahan stunting sehingga secara perlahan juga menurunkan
angka stunting di daerah tersebut. Hal itu dikarenakan jaringan sosial ini memiliki
komprehensifitas elemen masyarakat.
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